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Abstrak

Keberadaan penyakit di dalam lingkungan perairan merupakan salah satu kendala
di dalam pengembangan subsektor budidaya perikanan. Penegendalian penyakit
dapat menggunakan bahan alami untuk menghindari dampak negatif penggunaan
bahan antibiotik. Salah satu bahan alami yang berpotensi sebagai antibakteri adalah
akasia dau kecil (Acacia auriculiformis). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi ekstrak akasia daun kecil sebagai anti A. hydropila secara in vitro dan
menganalisis toksisitas berbagai dosis ekstrak akasia daun kecil pada ikan papuyu
(Anabas testudineus). Metode yang digunakan dalam penelitian secara in vitro
adalah uji daya hambat ekstrak akasia daun kecil metode difusi cakram dengan
pelarut metanol dan akuades, dilanjutkan uji toksisitas pada ikan papuyu
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan, yaitu K: tanpa
pemberian ekstrak akasia daun kecil, pemberian ekstrak akasia daun kecil 0,25
mg/mL(A), 0,50 mg/mL(B), 100 mg/mL diulang 3 kali. Hasil uji antibakteri ekstrak
akasia daun kecil metanol mempunyai zona hambat 9 mm lebih tinggi dari ekstrak
akuades dengan zona hambat 8 mm. Hasil uji MIC ekstrak daun akasia kecil pada
konsentrasi 0,1 mg/mL. Hasil uji toksisitas dan uji gejala Klinis terhadap
kelangsungan hidup ikan papuyu didapatkan hasil pada perlakuan 1 gr/mL sebesar
60%, ekstrak akasia daun kecil yang diberikan. Disimpulkan ekstrak metanol akasia
daun kecil bersifat toksik terhadap ikan papuyu.

Kata kunci : A.hydrophila, akasia daun kecil, ikan papuyu.
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Abstract

The existence of disease in the aguatic environment is one of the obstacles in the
development of the aquaculture subsector. Disease control can use natural
ingredients to avoid the negative impacts of using antibiotics. One natural
ingredient that has the potential to act as an antibacterial is little dau acacia
(Acacia auriculiformis). This study aims to determine the potential of small leaf
acacia extract as an anti-A. hydropila in vitro and to analyze the toxicity of various
doses of small leaf acacia extract on climbing perch (Anabas testudineus). The
method used in the in vitro research was a test of the inhibitory power of small leaf
acacia extract using the disc diffusion method with methanol and distilled water as
a solvent, followed by a toxicity test on climbing perch using a completely
randomized design with 4 treatments, namely K: without giving small leaf acacia
extract, giving small leaf acacia extract 0.25 mg/mL(A), 0.50 mg/mL(B), 100
mg/mL repeated 3 times. The antibacterial test results of methanol small leaf acacia
extract had an inhibition zone of 9 mm, higher than distilled water extract with an
inhibition zone of 8 mm. MIC test results at concentrations of 0.1 mg/mL. The
results of toxicity tests and clinical symptom tests on the survival of papuyu fish
showed that 60% of the 1 gr/mL treatment, small leaf acacia extract, was given. It
was concluded that the methanol extract of small leaf acacia is toxic to climbing

perch

Keyword : Acacia auriculiformis, Aeromonas hydrophila, Anabas testudineu.
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